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BAB V 

 PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui penyebaran kuesioner 

tertutup, wawancara mendalam, dan analisis jawaban terbuka kepada mahasiswa-

mahasiswi Universitas Nusa Nipa Maumere, diperoleh beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

Pertama, tingkat pemahaman mahasiswa terhadap spiritualitas Kongregasi 

MGL. Mayoritas mahasiswa telah mengenal Kongregasi the Missionaries of 

God’s Love (MGL), meskipun hanya pada tingkat pengetahuan dasar (36%). 

Pemahaman mendalam mengenai spiritualitas dan misi Kongregasi MGL masih 

tergolong rendah. Meskipun demikian, sebagian mahasiswa mulai mengenali nilai 

utama spiritualitas MGL, seperti pelayanan kepada kaum muda (28%). Kegiatan 

liturgis seperti misa kampus dan aksi sosial dianggap paling berkesan (20%), 

menunjukkan bahwa aspek liturgi dan pelayanan konkret telah mulai membentuk 

kesadaran spiritual mahasiswa. 

Kedua, dampak spiritualitas dan karya misi MGL terhadap kehidupan 

mahasiswa. Spiritualitas dan karya misi Kongregasi MGL memberikan dampak 

positif terhadap kehidupan spiritual mahasiswa. Sebanyak 22% mahasiswa merasa 

hidup spiritualnya cukup terdampak, sementara 15% merasa lebih dekat dengan 

Allah. Kegiatan sosial yang dilakukan juga menumbuhkan kepedulian terhadap 

sesama (20%). Walaupun dampaknya terhadap sikap akademik (8%) dan 

semangat belajar (11%) masih tergolong rendah, spiritualitas MGL tetap dinilai 

relevan (14%) dan mampu menyentuh aspek moral serta tanggung jawab sosial 

mahasiswa. 

Ketiga, kehadiran dan perhatian personal Imam dan Frater MGL. Sebagian 

mahasiswa merasa diperhatikan oleh imam dan frater MGL (10%). Namun, 

terdapat harapan agar pendekatan yang dilakukan lebih personal dan informal. 

Mahasiswa menginginkan kehadiran yang lebih hangat dan bersahabat, tidak 

hanya dalam konteks liturgis-formal, tetapi juga dalam kehidupan sosial sehari-

hari di lingkungan kampus. 
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Keempat, kontribusi dan relevansi program MGL dalam kehidupan 

mahasiswa. Program-program seperti misa, retret, dan pendampingan pribadi 

dinilai memberikan kontribusi nyata dalam memperkuat iman, memberikan 

semangat rohani, meneguhkan panggilan hidup, serta membantu mahasiswa 

dalam menghadapi berbagai tantangan pribadi. Spiritualitas MGL terbukti tidak 

hanya bersifat ritual, tetapi juga menyentuh aspek psikologis, sosial dan 

eksistensial mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan MGL bersifat 

transformatif dan kontekstual, serta relevan dengan kebutuhan mahasiswa masa 

kini. 

5.2 Saran  

Pertama, bagi Universitas Nusa Nipa Maumere. Agar dapat lebih 

memperkuat integrasi antara pendidikan akademik dan pembinaan rohani, 

disarankan untuk memperluas program-program spiritual di kampus, serta 

meningkatkan kerja sama dengan Komunitas MGL dalam rangka menciptakan 

lingkungan kampus yang lebih mendukung pengembangan karakter dan 

spiritualitas mahasiswa. 

Langkah ini penting agar mahasiswa tidak hanya berkembang secara 

intelektual, tetapi juga secara moral dan spiritual. Dengan adanya program-

program spiritual yang berkelanjutan dan kolaboratif bersama Komunitas MGL, 

mahasiswa akan lebih terbantu dalam membentuk kepribadian yang utuh, 

memiliki nilai-nilai Kristiani yang kuat, serta mampu menghadapi tantangan 

hidup dengan landasan iman yang kokoh.  

Kedua, bagi pengembangan Komunitas MGL dan Go Jesus. Mahasiswa 

mengusulkan agar kegiatan rohani seperti retret dan pembinaan iman lebih 

ditingkatkan. Mereka juga berharap adanya pendekatan yang lebih personal serta 

keterlibatan yang lebih aktif dari MGL dalam kehidupan kampus. Penguatan 

komunitas kecil dan kelompok doa juga dianggap penting guna mempererat ikatan 

rohani serta memberikan pendampingan yang lebih intensif dan bermakna. 

Ketiga, bagi peneliti selanjutnya. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk 

mengeksplorasi dampak jangka panjang dari kegiatan spiritual dan misi terhadap 

mahasiswa, serta untuk memperluas cakupan penelitian agar dapat memperoleh 
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data yang lebih representatif. Hal ini penting untuk mengetahui sejauh mana 

transformasi spiritual dan karakter mahasiswa bertahan setelah mereka 

menyelesaikan studi, serta untuk memahami efektivitas program secara lebih 

menyeluruh. Dengan cakupan penelitian yang lebih luas, hasil yang diperoleh 

akan lebih akurat dan dapat dijadikan dasar pengembangan program yang lebih 

relevan dan berdampak ke depannya. 
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